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ABSTRAK 

 

Trigonometri kerap dipergunakan dalam berbagai bidang pengukuran, Penulisan karya 

tulis ini bertujuan untuk mengimplementasikan rumus Trigonometri ke dalam pemrograman 

Mikrokontroler, dalam hal ini dipilih Mikrokontroler Arduino Mega 2560, ketika rumus 

Trigonometri diolah mikrokontroler akan membutuhkan masukan yaitu berupa jarak dan 

derajat dari objek untuk menghasilkan nilai penghitungan tinggi.  

Objek berdiri selanjudnya mikrokontroler memulai proses dengan sensor ultrasonik 

dan motor servo sebagai sarana untuk mencari nilai jarak dan derajat dari objek, setelah nilai 

jarak dan derajat didapat akan diolah kedalam rumus dan hasilnya tinggi objek, hasil dari 

pengukuran mikrokontroler dibandingkan dengan pengukuran manual apakah hasilnya sama 

atau mendekati, sehingga menghasilkan penerapan bidang ilmu matematika yaitu 

Trigonometri yang dapat diimplementasikan ke dalam program Mikrokontroler yang 

harapanya dapat menggukur tinggi badan. 

 

KATA KUNCI : Trigonometri, Pengukuran Tinggi Badan, Mikrokontroler Arduino Mega 

2560.
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I. LATAR BELAKANG 

Trigonometri merupakan salah satu 

cabang ilmu matematika yang 

merupakan ilmu  mengenai hubungan 

relasi antara sudut dan sisi - sisi pada 

suatu segitiga tidak lain adalah segitiga 

siku-siku, ini sering diterapkan dalam 

berbagai teknik salah satunya 

pengukuran  tinggi gedung. 

Penelitian yang dilakukan Afif 

tahun 2014 tentang rancang bangun 

aplikasi pengukur tinggi gedung dengan 

metode perbandingan Trigonometri 

berbasis Android,  penelitian yang 

dilakukan menghasilkan implementasi 

dari rumus Trigonometri yang berbasis 

sistem operasi Android, memanfaatkan 

sensor accelerometer dan jarak 

pengguna dengan objek yang diukur 

sebagai sisi segitiga (Afif, 2014).  

Penelitian tentang merancang 

bangun alat ukur tinggi dan berat badan 

bayi berbasis mikrokontroler 

ATMega8535 dengan sensor 

fototransistor, pada penelitian ini 

menghasilkan alat yang fungsinya 

sebagai pengukur tinggi dan berat badan 

bayi memanfaatkan mikrokontroler dan 

sensor fototransistor sebagai masukan, 

penelitian ini dilakukan oleh Fajri dan 

Wildian tahun 2014 (Fajri & Wildian, 

2014). 

Antropometri merupakan ilmu yang 

berhubungan dengan tubuh manusia dan 

pengukuran, pengukuran sering 

dilakukan secara manual contohnya 

pada kasus saat pendataan siswa baru, 

tinggi badan merupakan suatu 

keharusan yang ada di dalam biodata 

diri, Karena dilakukan secara manual 

membutuhkan tenaga manusia dan 

waktu yang relatif lama. Dibutuhkan 

alat yang mampu membantu dalam 

kegiatan pengukuran tinggi badan 

dengan memanfaatkan rumus 

Trigonometri. Oleh karena itu penulis 

mengangkat judul Implementasi 

Trigonometri Pada Pengukuran Tinggi 

Badan Menggunakan Arduino Mega 

2560. 

II. METODE 

Trigonometri adalah salah satu 

cabang ilmu matematika yang 

merupakan ilmu  mengenai hubungan 

relasi antara sudut dan sisi - sisi pada 

suatu segitiga. Dalam mempelajari 

segitiga pada Trigonometri, maka 

segitiga itu harus mempunyai tepat satu 

sudutnya (90°) artinya segitiga itu tidak 

lain adalah segitiga siku-siku.  

Trigonometri sering digunakan dalam 

kehidupan, baik secara langsung dan 

tidak langsung, di antaranya seperti 

ilmu perbintangan (Astronomi), teknik 

sipil, dan konstruksi. 

Pada Trigonometri terdapat salah 

satunya yaitu Tangen, (lambang tg, tan; 

bahasa Belanda: tangens; bahasa 

Inggris: tangent) dalam matematika 
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adalah perbandingan sisi segitiga yang 

ada di depan sudut dengan sisi segitiga 

yang terletak di sudut. Nilai tangen 

positif di kuadran I dan III dan negatif 

di kuadran II dan IV. 

 

Gambar 1. flowchart program 

1. Flowchart Program 

Flowchart program di awali dengan 

counter ‘i’ untuk melakukan perulangan 

90 putaran dengan setiap putaran 

variable Array ke ‘i’  di isi nilai jarak 

dari sensor ultrasonic dan 

memposisikan servo ke posisi ‘i’, 

seterusnya counter bertambah dari ‘i’ ke 

1 hingga 90 yang akan mengakhiri 

perulangan. 

Setelah variable Array terisi data dari 

sensor ultrasonic selanjunya di lakukan 

perulangan dengan counter ‘j’ yang 

tujuanya mencari derajat, melakukan 

perulangan 90 putaran dengan setiap 

putaran membandingkan Array[j+1] – 

Array[j] kemudian hasilnya di simpan  

variabel Temp, jika variable Temp lebih 

besar dari 20 maka derajat sama dengan 

‘j’ dan perulangan di hentikan. 

Didapatkanya nilai derajat yang 

didanjudkan kedalam perhitungan 

Trigonometri = Tan(derajat) * Array[0], 

rumus tersebut ditambahkan dengan 

tinggi posisi alat, sehingga didapati 

hasil ukur yang nantinya akan 

ditampilkan ke LCD untuk nantinya 

hasilnya bisa dilihat oleh pengguna. 

Setelah hasil ukur ditampilkan maka 

selanjudnya mengosongkan variabel 

Array  dengan counter ‘k’ untuk 

melakukan perulangan 90 putaran 

dengan setiap putaran variable Array ke 

‘k’  di isi dengan angka 0, setelah 

perulangan di lakukan maka proses 

berakir. 

2. Contoh kasus 

Objek tinggi dengan alat ukur 

manual yaitu 166 cm, , Apa alat dengan 

mengunakan rumus Trigonometri 

menghasilkan nilai yang mendekati 

pengukuran tinggi manual, dan jika 

nilai derajat serta nilai jarak objek dari 

alat kemudian dihitung manual dengan 

rumus Trigonometri dibandingkan 

dengan  hasil perhitungan di alat apakah 

mendekati? 

 

i = 0

i < 90 ?

Array [i] = ultrasonic 

Servo.write[i] 

i++

j = 0

j++

derajat = j

k=0

k++

j < 90 ? Temp = Array [j + 1] - Array [j] 

Temp 

>20 ?

Trigonometri  = Tan(derajat) * Array[0]

Tinggi = Trigonometri + Tinggi_alat

Print.Tinggi

k < 90 ? Array [k] = 0 

End

YN

Y

Y

YN

N

N

Start
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3. Perhitungan 

Tabel 1 Tabel uji coba 

No Derajat 
Jarak 

objek 

Hasil 

rumus 

alat 

Hasil 

pengkuran 

dengan 

alat 

1 30 ° 33  cm 19,04 154  cm 

2 43 ° 35  cm 32,61 167  cm 

3 29 ° 32  cm 17,73 152  cm 

4 53 ° 33  cm 43,75 178  cm 

5 27 ° 33  cm 16,8 151  cm 

6 32 ° 34  cm 21,23 156  cm 

7 36 ° 30  cm 21,78 156  cm 

8 29 ° 29  cm 16,07 151  cm 

9 32 ° 40  cm 24,98 159  cm 

10 43 ° 41  cm 38,2 173  cm 

11 34 ° 39  cm 26,29 161  cm 

12 30 ° 39  cm 22,5 157  cm 

13 46 ° 44  cm 45,53 180  cm 

14 45 ° 28  cm 27,98 162  cm 

15 44 ° 27  cm 26,05 161  cm 

 

Tabel 1 merupakan tabel hasil uji coba 

sebanyak 15 kali yang hasilnya nilai kolom 

derajat, jarak objek, hasil rumus alat dan 

hasil pengkuran dengan alat, pada kolom 

hasil pengkuran dengan alat didapat 

dengan hasil rumus alat ditambah dengan 

posisi tinggi penempatan alat yaitu 135 

cm. 

 

 

 

 

 

Tabel 2 penghitungan manual 

No 
Derajat 

manual 

Jarak 

objek 

manual 

Penghitungan 

manual 
Total 

1 43 ° 33  cm 31 cm 
166 

cm 

2 42 ° 35  cm 32 cm 
167 

cm 

3 45 ° 32  cm 32 cm 
167 

cm 

4 43 ° 33  cm 31 cm 
166 

cm 

5 43 ° 33  cm 31 cm 
166 

cm 

6 42 ° 34  cm 31 cm 
166 

cm 

7 48 ° 30  cm 33 cm 
168 

cm 

8 47 ° 29  cm 31 cm 
166 

cm 

9 38 ° 40  cm 31 cm 
166 

cm 

10 37 ° 41  cm 31 cm 
166 

cm 

11 38 ° 39  cm 30 cm 
165 

cm 

12 38 ° 39  cm 30 cm 
165 

cm 

13 35 ° 44  cm 31 cm 
166 

cm 

14 50 ° 28  cm 33 cm 
168 

cm 

15 51 ° 27  cm 33 cm 
168 

cm 

 

Tabel 2 ini merupakan tabel 

perhitungan manual, dicari dengan rumus 

Trigonometri(tangen) yang mana derajat 

manual dan jarak objek di dapat secara 

manual. diambil salah satu sebagai contoh 

pada uji coba nomor 1. 

Rumus radian =
2π∗n°

360
  

Radian uji coba no 1 =  
2π∗43°

360
=

 0,75   
Rumus 𝑡𝑎𝑛𝑔𝑒𝑛 tan 𝑟𝑎𝑑𝑖𝑎𝑛 =

𝑦

𝑥
   

 

Diketahui  :  x = 33 cm 

   radian = 0,75 

Ditanya :  y = ? 

Jawab : 
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 tan 0,75 =
𝑦

33 
 

 𝑦 = tan 0,75 ∗ 33 

 𝑦 = 31 
Jadi nilai radian yang di dapat 0,75 

kemudian dimasukan kedalam rumus 

untuk mencari nilai y yang hasilnya 31 cm 

ditambah tingg posisi alat 135 cm sama 

dengan 166 cm. 

III. KESIMPULAN 

Tabel 2.3 Tabel perbandingan dengan 

persentase error. 

No 
Penghitungan 

alat 

Penghitungan 

manual 

Persentase 

kesalahan 

1 154  cm 166 cm 7% 

2 167  cm 167 cm 1% 

3 152  cm 167 cm 8% 

4 178  cm 166 cm 7% 

5 151  cm 166 cm 9% 

6 156  cm 166 cm 6% 

7 156  cm 168 cm 6% 

8 151  cm 166 cm 9% 

9 159  cm 166 cm 4% 

10 173  cm 166 cm 4% 

11 161  cm 165 cm 3% 

12 157  cm 165 cm 5% 

13 180  cm 166 cm 8% 

14 162  cm 168 cm 2% 

15 161  cm 168 cm 3% 

Rata-rata 5% 

Kesimpulan diperoleh perbandingan 

dengan persentase error  hasil 

penghitungan alat dengan berpatokan 

penghitungan secara manual diperoleh 

presentase rata-rata 0,05%. 
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